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ABSTRAK 

PENGARUH POLA PENGELOLAAN KEUANGAN, SISTEM INFORMASI 
AKUNT ANSI DAN PENGENDALIAN INTERN TERHADAP KUALITAS 

LAPORAN KEUANGAN DENGAN SUMBER DAYA MANUSIA 
SEBAGAI V ARIABEL MODERASI 

Oleh: 
Listiarini 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pola pengelolaan keuangan, sistem 
informasi akuntansi clan pengendalian intern terhadap kualitas Iaporan keuangan dengan 
sumber daya manusia sebagai variabel moderasi. Populasi penelitian ini meliputi 41 
Puskesmas di Kota Palembang. Penelitian ini teknik penentuan sampel dilakukan dengan 
menggunakan jenis non-probability sampling dengan teknik purposive sampling. Penelitian 
ini menggunakan analisis regresi berganda clan analisis regresi moderasi dengan bantuan 
SPSS. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pola pengelolaan keuangan, sistem informasi 
akuntansi dan pengendalian intern terhadap kualitas laporan keuangan secara parsial dengan 
koefisien determinasi sebesar 32,2%. Sistem informasi akuntansi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Pengendalian intern berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Pola pengelolaan keuangan dan sumber daya 
manusia memiliki pengaruh positif dan signifkan. Sistem informasi akuntansi clan sumber 
data manusia memiliki pengaruh positif clan signifikan. Pengendalian intern memiliki 
pengaruh negatif dan signifikan. 

Kata Kunci : Pola Penge/olaan Keuangan, Sistem Informasi Akuntansi, 
Pengendalian Intern, Kualitas laporan Keuangan, Sumber Daya Manusia 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF FINANCIAL MANAGEMENT, ACCOUNTING INFORMATION 
SYSTEMS AND INTERNAL CONTROL SYSTEMS OF FINANCIAL REPORTS 

QUALITY WITH HUMAN RESOURCES AS MODERATING VARIABLE 

By: 
Listiarini 

This research aims to analyze the effect of Financial Management, Accounting Information 
Systems and Internal Control of Financial Reports Quality with Human Resources as 
Moderating Variable. The population of this research is 41 Public Health Center in 
Palembang. This sample was chosen based on the non probability sampling with using 
purposive sampling method. This research is using multiple regression analysis and 
moderated regression analysis with the help of SPSS. The results of this research indicate 
that Financial Management, Accounting Information Systems and Internal Control partially 
have a positive effect to Financial Reports Quality with a determination coefficient of 32.2%. 
Financial management has a positive effect to financial reports quality. Accounting 
Information systems has a positive effect to financial reports quality.Internal Control has a 
positive effect to financial reports quality. Financial management and human resources has a 
positive effect. Accounting information systems and human resources has a positive effect. 
Internal control and human resources has a positive effect. 

Key Words : Financial Management, Accounting Information Systems, Internal Control, 
Financial Reports Quality, Human Resources 
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BAB I 

PENDAHULUAN. 

1.1 Latar.Belakang   

Dalam.pemerintahan di.suatu negara, prinsip.good governance.merupakan 

prinsip.utama yang.harus diterapkan di semua negara, .termasuk Indonesia. 

Membangun pemerintahan yang baik membutuhkan penguatan dan penegakan 

sistem pemerintahan berdasarkan.peraturan perundang-undangan.yang berlaku.di 

negara itu. Di zaman sekarang ini, ilustrasi dan karakteristik terkait laporan 

keuangan bisa diperlihatkan oleh kualitas pelaporan keuangan pemerintah daerah, 

dimana laporan keuangan pemerintah daerah itu apakah sudah sejalan dengan 

peraturan terkait atau belum. Kualitas pelaporan keuangan pemerintah daerah di 

Indonesia adalah salah satu cara yang digunakan untuk mempertanggungjawabkan 

kinerja aparat pemerintah. (Pujanira, 2017). 

Laporan keuangan adalah hasil proses akuntansi yang memuat informasi 

keuangan. Penyampaian laporan keuanga pemerintahan yang bisa 

dipertanggungjawabkan dan memenuhi stander akuntansi pemerintah secara 

umum yang memegang prinsip ketepatan waktu menjadi satu dari sekian cara 

konkrit agar transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan pemerintah bisa 

terjamin dan terealisasi. Informasi yang jelas dan akurat perihal pemakaian uang 

bisa diberikan dengan adanya penyusunan paporan keuangan. Suatu laporan 

keuangan akan dianggap memiliki kualitas dan kapasitas yang baik saat semua 

pengguna bisa memahami tiap-tiap informasi perihal keuangan yang dilaporkan. 

Pelaporan keuangan yang berkualitas berasal dari pendapat Badan Pemeriksa 

Keuangan. Di satu sisi, kualitas laporan keuangan dapat direview apabila disusun 
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sejalan dengan standar akuntansi pemerintahan (SAP), disusun melalui sistem 

akuntansi pemerintah daerah, dan informasi keuangan tidak bertentangan dengan 

peraturan perundang-undangan, dan disajikan pada waktu yang tepat sebagaimana 

diwajibkan oleh peraturan perundang-undangan (UU No. 15 Tahun 2004). 

Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) berdasarkan.Peraturan Pemerintah No. 71 

tahun 2010 tentang Standar.Akuntansi Pemerintah merupakan prinsip.akuntansi 

yang digunakan.untuk menyiapkan.dan menyajikan.laporan keuangan.pemerintah. 

Sehubungan dengan hal itu, SAP merupakan persyaratan perundang-undangan 

untuk menaikkan kualitas.pelaporan keuangan.pemerintah Indonesia.  

Sejak dikeluarkannya peraturan-peraturan perihal keuangan Negara, yakni 

UU No. 17 tahun 2003, UU No. 1 tahun 2004 yang mengatur pembendaharaan 

Negara dan UU No. 15 tahun 2005 perihal pemeriksaan keuangan Negara, sistem 

pemerintahan sudah mengalami perubahan menjadi lebih efisien, lebih 

profesional, lebih akuntabel dan lebih transparan. Ketiga peraturan tersebut juga 

mengubah model pemerintahan yang terpusat menjadi model yang 

terdesentralisasi. Dengan perubahan-perubahan ini, penggunaan dana publik 

menjadi lebih jelas dan terfokus, beralih dari sekedar pendanaan masukan dan 

proses menjadi fokus pada hasil. Segala perubahan yang terjadi memberikan 

solusi pada permasalahan peningkatan pendanaan pemerintah dengan adanya 

sumber daya pemerintah yang terbatas. Dengan berlakunya undang-undang itu, 

pemerintah telah mengubah model pengelolaan keuangan yang fleksibel untuk 

membangun praktik bisnis yang sehat guna memberikan pelayanan maksimal 

pada masyarakat, dengan tetap fokus pada produktivitas, efisiensi, dan 

keberlanjutan di seluruh Badanlayanan umum. Badan layanan umum merupakan 
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alat pemerintah yang melakukan inovasi pengelolaan keuangan sektor publik 

untuk menaikkan kinerja pelayanan publik yang berbasis pada hasil, akuntabilitas, 

transparansi dan profesionalisme. Barang dan jasa disediakan badan layanan 

umum pada masyarakat dan tidak mengutamakan keuntungan. (PSAP No. 13, 

2015). 

Pemerintah.daerah harus.mampu memenuhi tuntutan masyarakat dengan 

memberikan pelayanan berkualitas sejalan dengan harapan mereka. Saat harapan 

masyarakat terpenuhi, kepercayaan masyarakat pada pemerintah daerah 

meningkat. Hal ini sebab masyarakat senang sebab kebutuhan mereka dapat 

terpenuhi..Oleh sebab.itu, pemerintah berkomitmen untuk.menaikkan pelayanan 

salah satu nya di bidang kesehatan adalah dengan memberikan pelayanan prima 

pada masyarakat dan didukung dengan dibentuknya Badan Layanan Umum di 

bidang kesehatan, yakni pada Puskesmas (Nurdin, 2019). Untuk mencapai derajat 

kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya, Puskesmas merupakan sarana 

pelayanan kesehatan.yang mengkoordinasikan upaya kesehatan masyarakat baik 

perorangan ataupun tingkat pertama. .Puskesmas bertanggung.jawab pada.Dinas 

Kesehatan.Kabupaten/Kota.yang dipimpin oleh Kepala Puskesmas (Permenkes RI 

No. 43, 2019). 

Dalam perkembangan Puskesmas sebagai BLUD untuk.mengatur 

pengelolaan.keuangan maka diterbitkanlah Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia nomor 23 tahun 2005 lalu peraturan Pengelolaan Keuangan BLU 

mengalami perubahan menjadi Peraturan.Pemerintah Nomor 74 Tahun.2012 

tentang.Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum. Dengan adanya 

fleksibilitas dalam pengelolaan keuangannya sesudah menjadi BLUD, Puskesmas 
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memiliki tanggung jawab untuk membuat laporan keuangan sejalan dengan 

standar yang ditetapkan dan dapat dipertanggungjawabkan. Puskesmas sebagai 

BLUD mengembangkan sub sistem akuntansi keuangan yang menghasilkan 

Laporan Keuangan sejalan dengan SAP berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 

74, 2012 perihal Pedoman Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Badan Layanan 

Umum, maka puskesmas dalam rangka pertanggungjawaban atas pengelolaan 

keuangan dan aktivitas pelayanannya, menyusun dan menyajikan laporan 

keuangan dan laporan kinerja. Laporan Keuangan itu, yakni Laporan Realisasi 

Anggaran, Laporan Operasional, Neraca, Laporan Arus Kas dan Catatan atas 

Laporan Keuangan.  

Berdasarkan undang-undang itu, instansi Pemerintah yang misi dan fungsi 

utamanya memberikan pelayanan pada masyarakat dapat menerapkan model 

pengelolaan keuangan yang fleksibel, berupa kebebasan menjalankan aktivitas 

usaha yang sehat untuk memaksimalkan pelayanan pada masyarakat dengan tetap 

mengedepankan produktivitas, efisiensi, dan efisiensi melalui badan layanan 

umum. BLU/D pada hakikatnya merupakan alat untuk menaikkan kinerja 

pelayanan publik melalui penerapan pengelolaan keuangan berbasis hasil, 

profesionalisme, akuntabilitas dan transparansi. Untuk menjadi BLU/D, 

persyaratan konten terkait penyelenggaraan pelayanan publik, persyaratan teknis 

terkait kinerja layanan dan kinerja keuangan, dan persyaratan administratif terkait 

kepatuhan pada dokumen seperti model tata kelola, rancana strategis bisnis, 

standar pelayanan minimal, laporan keuangan pokok dan laporan yang sudah 

diaudit harus dipenuhi oleh suatu instansi. Melalui konsep model pengelolaan 

keuangan BLU/D, profesionalisme dapat ditingkatkan oleh puskesmas, 
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kewirausahaan, transparansi dan akuntabilitas dalam konteks pelayanan juga 

dapat digalakkan agar public dapat dilayani sejalan dengan tiga pilar yang 

diharapkan dari penerapan PPK-BLU, yakni mendorong peningkatan efisiensi 

penyelenggaraan pelayanan publik, fleksibilitas pengelolaan keuangan dan tata 

kelola yang baik (Peraturan Pemerintah No. 74, 2012). Tetapi, masih terdapat 

permasalahan dalam proses adaptasi model pengelolaan keuangan baru. Melalui 

penerapan model pengelolaan keuangan BLUD, internet diberikan pada pegawai 

sebagai bekal untuk mencari informasi yang populer (syncore, 2020).  

Model pengelolaan keuangan BLU/BLUD dipakai oleh unit kerja agar 

keuangan bisa dikelola secara fleksibilitas. Untuk menaikkan daya banding 

laporan keuangan dan anggaran antar periode anggaran dan antar BLU/BLUD, 

laporan keuangan BLU busa disajikan secara baku dengan adanya model 

pengelolaan itu. Standar menentukan semua kriteria untuk penyajian laporan 

keuangan, aturan untuk organisasi mereka, dan standar minimum untuk konten 

mereka untuk mencapai tujuan ini. Metode akuntansi berbasis akrual digunakan 

untuk menyusun laporan keuangan tahunan. Kewenangan dengan status 

BLU/BLUD dapat mencapai pengelolaan keuangan yang baik jika memiliki 

pengendalian internal yang kuat (PSAP No. 13, 2015).  

Pengendalian internal dalam suatu entitas sangat diperlukan sebab 

pengendalian internal mengawasi dan mengontrol segala aktivitas didalam suatu 

entitas agar sejalan dengan aturan atau standar yang berlaku dalam entitas itu. 

Pengendalian internal memuat kebijakan dan prosedur yang diperuntukan agar 

tujuan yang sudah ditetapkan bisa direalisasikan dan informasi keuangan yang 
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kredibel dan bisa diandalkan mampu disediakan, dan ketaatan hukum dan 

peraturan yang berlaku bisa terjamin (Nurillah, 2014).  

Adanya pengendalian internal sangat menentukan kualitas laporan 

keuangan di BLU/BLUD, sejalan.dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Kaawaase et al., (2021) yang memaparkan bahwa secara signifikan kualitas  

laporan memperoleh pengaruh dari pengendalian internal. Secara signifikan 

kualitas laporan.keuangan memperoleh pengaruh dari pemahaman standar 

akuntansi pemerintah dan kompetensi.sumber daya.manusia. yang sudah 

dibuktikan oleh Kaawaase et al., (2021) dan Mardiana & Fahlevi, (2017). Sistem 

informasi akuntansi yang diimplementasikan secara baik menjadi satu dari sekian 

aspek yang bisa menentukan tinggi rendahnya kualitas dari laporan.keuangan. 

Sistem.Informasi Akuntansi.(SIA) merupakan sistem informasi yang secara 

khusus diperuntukkan memfasilitasi segala aktivitas yang berhubungan dengan 

akuntansi. Sistem informasi berperanan penting.dalam menyajikan.informasi yang 

diperlukan oleh para pemangku kepentingan dalam memperoleh 

informasi.akuntansi jadi dapat diberikan sesuai.dengan kebutuhan 

pengguna.sistem informasi.akuntansi. Menerapkan sistem informasi akuntansi 

yang efektif untuk organisasi bermanfaat banyak bagi kesuksesan organisasi pada 

jangka panjang dan jangka pendek. 

Penggunaan sistem informasi akuntansi terkomputerisasi tidak terbatas 

pada organisasi yang mencari keuntungan. Tetapi, sistem informasi akuntansi 

dapat digunakan juga oleh badan publik yang arah atau tujuan organisasinya 

melayani masyarakat umum. Di.era globalisasi.ini, kebutuhan.akan informasi. 

yang.sederhana, cepat dan akurat merupakan pemenuhan kebutuhan yang wajib 
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dilakukan. Demikian pula dalam dunia kedokteran terutama di Puskesmas, 

kebutuhan organisasi dan profesi akan pelayanan informasi bisa terpenuhi dengan 

adanya informasi akuntansi yang disediakan secara akurat terutama dalam 

pengolahan data untuk laporan keuangang. Pernyataan.ini selaras dengan studi 

yang dilakukan oleh Poljasevic et al., (2019) yang memaparkan bahwa suatu 

keputusan bisa diambil dengan akurat dengan adanya sistem informasi akuntansi 

yang baik sebagai sumber informasi utama. Manusia memainkan kontribusi yang 

amat vital dalam menentukan kesuksesan penerapan sistem informasi akuntansi 

agar informasi yang kredibel dan bisa diandalkan bisa dihasilkan. Suatu suatu 

sistem informasi akuntansi tidak akan berjalan dengan baik saat sistem itu 

ditangani oleh pegawai yang tidak memiliki kompetensi yang bisa menunjang 

aktivitas operasional sistem itu, walaupun sistem itu memiliki kualitas yang 

bagus. syncore, (2020). 

Pemahaman perihal akuntansi yang relative kurang sebab tidak adanya 

pengalaman mengenyam pendidikan di bidang itu bisa menjadi permasalahan 

yang mengkhawatirkan bagi aktivitas operasional suatu puskesmas, dimana 

pengelolaan keuangan yang terbilang sulit bisa terjadi. Permasalahan lain yang 

terjadi seperti yang dipaparkan dalam laman syncore, (2020) Sebelum 

diperkenalkannya BLUD, laporan keuangan masih direncanakan dan dibuat 

secara manual, dan dengan BLUD, perangkat lunak akuntansi digunakan untuk 

memastikan pelaporan keuangan tepat, akurat, dan sesuai dengan peraturan yang 

berlaku. Sehubungan dengan hal itu, sistem informasi akuntansi diperlukan untuk 

menjalankan organisasi dengan lebih baik sejalan dengan pengelolaan keuangan 

(syncore, 2020). 
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Sejalan.dengan penelitian.oleh Ginanjar et al., (2020) memaparkan bahwa 

penggunaan sistem informasi, pemahaman standar akuntansi, dan peran 

pendampingan/pendamping terdapat pengaruh yang signifikan pada.kualitas 

laporan.keuangan. Tetapi,, .penelitian ini kontra dengan.penelitian oleh Nor et al., 

(2019) bahwa secara tidak signifikan kualitas laporan.keuangan memperoleh 

pengaruh dari TI maknanya TI yang digunakan tidak mengganggu atau 

menaikkan kualitas pelaporan keuangan. Meskipun penelitian pengendalian 

internal Wahyudis (2017) secara parsial menyampaikan secara lengkap imbas 

keterampilan manajemen dan teknologi informasi pada kualitas laporan keuangan. 

Di satu sisi, Nor et al., (2019) meneliti berbagai aspek.yang bisa.mempengaruhi 

pengungkapan laporan keuangan dan memperoleh hasil.bahwa pengungkapan 

laporan.keuangan pada website resmi pemerintah daerah memperoleh pengaruh 

dari opini.audit, temuan.audit, tindak.lanjut rekomendasi.audit, 

tingkat.pendidikan, tingkat.kesejahteraan dan.komitmen kepala.daerah. 

Pendapat yang dipaparkan BPK sejauh mini seantiasa dipakai sebagai 

landasan penelitian perihal kualitas pelaporan keuangan, sehingga data yang 

digunakan dan penelitian tersebut bersifat sekunder, seperti penelitian yang 

dilakukan oleh (Tiurmaida et al., 2021). Selama ini WTP (opini tidaak patuh) 

ialah hampir keseluruhan opini yang diperoleh dari BLU terutama BLU 

kesehatan, maka penelitian yang menggunakan opini tersebut tidak dapat 

memaparkan perbedaan kualitas derajat BLU. Dalam penelitian ini data primer 

yang diukur berdasarkan persepsi responden digunakan oleh peneliti. Survei 

berbasis persepsi responden sudah dilakukan oleh banyak peneliti, tetapi terbatas 

pada instansi pemerintah, terutama Puskesmas.  
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Aspek-aspek penentu yang mempengaruhi kualitas pelaporan keuangan 

ditinjau kembali dan diidentifikasi dalam penelitian ini untuk membahas 

kesenjangan antara temuan penelitian sebelumnya dengan fenomena yang 

dibahas. Kebaruan penelitian ini, berlainan dengan penelitian sebelumnya, yakni 

peneliti mengeksplorasi pola pengendalian internal agar keuangan, sistem 

informasi akuntansi, dan kualitas pelaporan keuangan bisa dikelola. Jika terdapat 

berbagai perbedaan antara penelitian sebelumnya dengan penelitian ini, maka 

bagian sumber daya manusia akan bertindak sebagai fasilitator. Sebab jika sumber 

daya manusia sangat berkompeten, mala mereka dapat memahami dan 

menerapkan pola pengelolaan keuangan, sistem informasi akuntansi, dan 

pengendalian internal. Dan kualitas pelaporan keuangan pasti akan mengalami 

kenaikan. Sumber daya manusia dapat dinilai tidak hanya dari keterampilan yang 

dipunyainya, tetapi juga dari tanggung jawabnya.  

Di satu sisi, topik lain yang kurang diminati dari kalangan peneliti malah 

menjdi daya Tarik bagi penulis untuk diteliti, yaitu topik yang membahas perihal 

pelayanan kesehatan masyarakat dengan total 41 Puskesmas di Kota Palembang. 

Penurunan pemasukan yang terjadi baru-baru ini dan respons pada kasus Covid-

19 akan memengaruhi cara transaksi dilaporkan dalam laporan keuangan, 

sehingga lembaga kesehatan masyarakat akan memiliki penelitian menarik untuk 

dilakukan. Sehubungan dengan hal itu, .berdasarkan fenomena.diatas 

penulis.tertarik untuk.menjalankan penelitian.dengan judul “Pengaruh.pola 

pengelolaan keuangan, .sistem informasi.akuntansi dan.pengendalian 

intern.terhadap kualitas.laporan keuangan.dengan sumber daya manusia 

sebagai.variabel .moderasi.” 
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1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka dalam penelitian 

ini dapat dirumuskan rumusan masalah, yakni: 

1. Bagaimana pengaruh pola pengelolaan keuangan pada kualitas laporan 

keuangan? 

2. Bagaimana pengaruh sistem informasi akuntansi pada kualitas laporan 

keuangan? 

3. Bagaimana pengaruh pengendalian intern pada kualitas laporan 

keuangan? 

4. Bagaimana pengaruh pola pengelolaan keuangan pada kualitas laporan 

keuangan yang dimoderasi sumber daya manusia? 

5. Bagaimana pengaruh sistem informasi akuntansi pada kualitas laporan 

keuangan yang dimoderasi sumber daya manusia? 

6. Bagaimana pengaruh pengendalian intern pada kualitas laporan 

keuangan yang dimoderasi sumber daya manusia? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah itu, maka tujuan dari penelitian ini, yakni:  

1. Untuk menemukan bukti empiris pengaruh pola pengelolaan keuangan 

pada kualitas laporan keuangan. 

2. Untuk menemukan bukti empiris pengaruh sistem informasi akuntansi 

pada kualitas laporan keuangan. 

3. Untuk menemukan bukti empiris pengaruh pengendalian intern pada 

kualitas laporan keuangan. 

4. Untuk menemukan bukti empiris pengaruh pola pengelolaan keuangan 

pada kualitas laporan keuangan yang dimoderasi sumber daya manusia 

5. Untuk menemukan bukti empiris pengaruh sistem informasi akuntansi 

pada kualitas laporan keuangan yang dimoderasi sumber daya manusia 

6. Untuk menemukan bukti empiris pengaruh pengendalian intern pada 

kualitas laporan keuangan yang dimoderasi sumber daya manusia 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan dari penelitian itu, peneliti berharap dapat memberikan 

manfaat antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat digunakan menjadi 

referensi atau rekomendasi bagi peneliti selanjutnya yang tertarik pada 

bidang akuntansi sektor publik (ASP) terutama pada BLU/BLUD yang 

berkaitan dengan aspek-aspek vang dapat mempengaruhi kualitas laporan 

keuangan.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pemerintah  

Sebagai bahan masukan dan ilustrasi bagi pemerintah dalam 

menentukan kebijakan dan menentukan arah untuk menaikkan kualitas 

laporan keuangan pemerintah 

b. Bagi Pegawai 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang 

berguna bagi pegawai perihal arti penting penerapan pola pengelolaan 

keuangan, sistem informasi akuntansi, pengendalian intern dan sumber 

daya manusia sehingga dapat mendorong kualitas laporan keuangan 

pada instansi. 
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